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ABSTRAK

Iwan Purnama “Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Penjasorkes Di
SMA N 3 Kota Solok.”

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya minat siswa dalam
pembelajaran penjasorkes di SMA N 3 Kota Solok.Sebagian siswa terutama siswa
SMA N 3 Kota Solok banyak yg asal-asalan dalam melakukan aktivitas olahraga
yang di ajarkan, ada juga yang hanya takut dimarahi oleh guru tersebut. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan guru Penjasorkes dan
kelengkapan sarana prasarana dalam proses pembelajaran penjasorkes.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk mengungkapkan
tentang gambaran minat siswa terhadap pembelajaran penjasorkes di SMA N 3
Kota Solok. Waktu penelitian dimulai pada bulan Desember 2014. Populasi
penelitian adalah 27 orang.Di ambil dari siswa kelas XI IPA Il. Penarikan sampel
dilakukan dengan teknik total sampling, jadi sampel berjumlah 27 orang.
Instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data adalah Angket atau kuesioner
dengan menggunakan skala Guttman. Data dianalisis dengan menggunakan rumus
distribusi frekuensi dalam bentuk persentase.

Dari analisis data diperolen hasil penelitian sebagai berikut: Tingkat
capaian minat siswa adalah sebesar 80,74 %, itu artinya bahwa tingkat capaian
minat siswa terhadap pembelajaran Penjasorkes yang ada di SMA N 3 Kota
Solok, berada pada Klasifikasi baik. Tingkat capaian modifikasi Pelajaran
Penjasorkes yang ada di SMA N 3 Kota Solokadalah sebesar 78,63 %, itu artinya
bahwa tingkat capaian kemampuan guru penjasorkes yang ada di SMA N 3 Kota
Solok berada pada klasifikasi cukup. Tingkat capaian sarana dan prasarana
Pelajaran Penjasorkes yang ada di SMA N 3 Kota Solokadalah sebesar 65,61 %.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur pemerintah
Indonesia melaksanakan pembangunan di segala bidang; salah satunya
pembangunan di bidang pendidikan. Hal ini merupakan kebijakan yang sangat
tepat sekali diambil oleh pemerintah, karena pendidikan merupakan unsur
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan pendidikan manusia
dapat hidup lebih maju, bahagia, sejahtera dan bermartabat. Kemajuan yang
dicapai oleh manusia dalam suatu bangsa sangat tergantung dari mutu
pendidikan bangsa tersebut. Apabila mutu pendidikan suatu bangsa itu baik
maka manusianya akan memiliki kualitas yang baik pula, sehingga
pembangunan dalam segala bidang akan mudah dicapai dengan waktu yang
relatif cepat.

Pendidikan akan mengajarkan bagaimana cara pemecahan masalah,
serta dapat memprakarsai manusia untuk bisa berfikir kreatif dengan tujuan
untuk melahirkan penemuan baru dan peningkatan kualitas hidup manusia itu
sendiri, karena pentingnya pendidikan bagi manusia sehingga pemerintah
berusaha memberi kesempatan kepada seluruh warga negara untuk
mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang layak.

Pernyataan di atas menunjukkan betapa besarnya perhatian pemerintah

terhadap pendidikan, sehingga pemerintah dalam Undang-Undang



Sistempendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 bab Il pasal 3 menjelaskan
fungsi pendidikan nasional adalah:

"Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab".

Minat merupakan perangkat mental yang menggerakan individu dalam
memilih sesuatu, selanjutnya Sumadi Suryobroto (1988:109) mendefenisikan
mnat sebagai kecendrungan dalam diri individu untuk tertarik pada suatu
objek atau menyenangi, atau menyenangi suatu objek, timbulnya minat
terhadap suatu objek ini ditandai dengan adanya rasa senang atau tertarik.

Adapun diantaranya faktor-faktor yang mempengaruhi minat, yaitu
rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang lingkup yang sesuai
dengan keinginan atau kebutuhan seseorang.Selain itu juga faktor dalam diri
manusia dan perasaan atau emosi terhadap suatu obyek.

Pada dasarnya seseorang melakukan aktifitas kegiatan atau tingkah
laku selalu di dasari dengan adanya minat.Pendidikan jasmani adalah
pendidikan yang menggunakan jasmani sebagai titik pangkal mendidik anak
dan di pandang sebagai satu kesatuan jiwa raga.Dengan demikian tujuan
pendidikan jasmani di sekolah identik dengan tujuan pendidikan.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral
dari peendidikan secara keseluruhan. Pendidikan jasmani olahraga kesehatan

bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan

gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan social, penalaran, stabilitas



emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan
bersih melalui aktifitas jasmani.

Penjasorkes sangat di gemari oleh siswa, karna dengan bergerak lebih
banyak akan membuat siswa menjadi segar. Siswa segar dalam belajar dan
aktifitas berpengaruh dalam hasil proses belajar mengajar. Untuk belajar
penjasorkes yang baik banyak hal yang mempengaruhi, yaitu kemampuan
guru dalam proses belajar mengajar sehingga anak berminat melakukan
pembelajaran. Selain itu guru juga harus mempunyai kesiapan dalam
menguasai meteri pembelajaran. Dari pengalaman di atas siswa akan berminat
dalam mengikuti proses belajar mengajar.

Kenyataan yang ditemui di lapangan masih rendahnya minat siswa
dalam pembelajaran penjasorkes, sebahagian siswa terutama siswa SMA 3
Kota Solok banyak yang asal-asalan dalam melakukan aktivitas olahraga yang
diajarkan, ada juga yang hanya karena takut dimarahi oleh guru tersebut atau
dengan kata lain para siswa melaksanakannya karena terpaksa. Guru dalam
mengajar juga tidak punya persiapan seperti berpakaian dalam mengajar tidak
seperti mengajar penjasorkes. Begitu juga dalam metoda mengajar, siswa tidak
diperhatikan dalam proses belajar mengajar sehingga siswa dilepas begitu saja
dalam mengajar.

Dari gejala diatas yang menjadi masalah adalah rendahnya minat para
siswa dalam pembelajaran penjasorkes. Diduga penyebabnya adalah
kemampuan guru dalam pembelajaran penjasorkes masih rendah, karena guru

tersebut tidak mempersiapkan materi yang akan diajarkan. Metoda guru juga



harus bervariasi supaya siswa banyak terlibat dalam gerak. Begitu juga
penampilan guru dalam proses belajar mengajar masih berpakaian bebas

dilapangan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang ada di latar belakang masalah maka, banyak
sekali permasalahan yang dapat diidentifikasi sehubungan dengan yang
mempengaruhi minat siswa SMA 3 Kota Solok terhadap mata pelajaran
penjasorkes, Permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut :

1. Kemampuan guru Pendidikan Jasmani.
2. Metoda Guru.
3. Penampilan guru

4. Sarana dan prasarana

. Pembatasan Masalah

Dari latar belakang dan identifikasi masalah di atas cukup luas, maka
penelitian ini hanya dibatasi pada faktor-faktor yang mempengaruhi minat
antara lain:

1. Kemampuan guru dalam proses belajar mengajar

2. Sarana dan prasarana.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang masalah,

identifikasi masalah dan pembatasan masalah maka dapat dirumuskan

permasalahannya sebagai berikut :

1. Bagaimanakah minat siswa terhadap kemampuan guru dalam
proses belajar mengajar?

2. Bagimanakah sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Kemampuan guru penjas dalam mengajar penjasorkes pada SMA
Negeri 3 Kota Solok.
2. Kelengkapan sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar

di SMA Negeri 3 Kota Solok.

F. Kegunaan Penelitian

Dengan memperhatikan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di

atas, maka penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk :

1.

Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Sebagai bahan masukan bagi siswa yang masih kurang berminat terhadap
pembelajaran penjasorkes.

Para guru penjasorkes sebagai bahan pertimbangan untuk memotivasi diri

agar anak didiknya menyenangi mata pelajaran penjasorkes.



4. Bagi Kepala Sekolah, sebagai masukan tentang sejauhmana kemampuan
guru penjasorkes di SMA Negeri 3 Kota Solok.

5. Pustaka, sebagai penambah bacaan bagi peneliti berikutnya.



BABV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dalam bab ini akan
dikemukakan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah ditemui,
adapun kesimpulan dan saran dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Minat Siswa Terhadap
Pembelajaran Penjasorkes di SMANegeri 3 Kota Solok didapat kesimpulan
sebagai berikut:
1.Tingkat capaian minat siswa putri terhadap pembelajaran Penjasorkes
yang ada di SMA Negeri 3 Kota Solok, berada pada klasifikasi baik.
2.Tingkat capaian kemampuan guru penjasorkes yang ada di SMA negeri
3 Kota Solok berada pada klasifikasi cukup.
3.Tingkat capaian sarana dan prasarana Penjasorkes yang ada di SMA

Negeri 3 Kota Solok berada pada klasifikasi cukup.

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian ini, maka peneliti mengemukakan
beberapa saran yaitu kepada :
1. Guru Penjasorkes di SMA Negeri 3 Kota Solok agar terus dapat
mengembangkan pengetahuan dalam hal modifikasi dalam kegiatan

pembelajaran Penjasorkes, karena itu akan menambah tingkat minat siswa.

45
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Kepala Sekolah yang ada di SMA Negeri 3 Kota Solok, dalam rangka
meningkatkan kompetensi siswa putri dan peningkatan hasil belajar siswa,
diharapkan dapat memberikan dukungan, baik itu dalam penyediaan
sarana dan prasarana, maupun dukungan moril.

. Siswa di SMA Negeri 3 Kota Solok, agar dapat mempertahankan tingkat
minat terhadap pembelajaran Penjasorkes, karena itu akan membantu
dalam pencapaian Penjasorkes itu sendiri, yang salah satunya adalah
pencapaian tingkat kebugaran jasmani.

Kepada Dinas Pendidikan agar memberikan dukungan baik secara moril
dan materil, yaitu dalam penyediaan sarana dan prasarana, demi
kelancaran proses belajar mengajar Penjasorkes di SMA Negeri 3 Kota
Solok

. Semua pihak terkait, orang tua dan masyarakat, diharapkan dapat
bekerjasama, sebagai motivator dalam rangka peningkatan motivasi, dan

peningkatan kualitas modifikasi dalam pembelajaran Penjasorkes.
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